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PERAN ADMINISTRASI DALAM ORGANISASI DAKWAH

Spbiruddinr

Abstract

The role of the administrution in the management of the
organization 1s essenfud. Fad the organization does nof have
a regular system of admintstration, the management of ihe
organization will find obstacles and can even be chaos in the
governance of the organization. Allah in surah al-Shaff : 4
stafes clearly that the vole of the adninistration in the
management of the orgamization is the guavaniee of the
success of dakualh,

Keyword - Administrasi, Orgunisasi Dakwah

Fendahuluan

Setelah  berdirinya Islam di Madinah, organisasi dakwah
Rasulullah SAW lerus berkembang karena pada saat itu,
Rasulullah bukan saja seorang juru dakwah akan lelapi juga
seorang administrator salu negara baru yang tkut berperan
menjaga dan menyebarkan dakwah. Menurut (Siddiqui, 1993:53),
pendirian Negara Madinah bukan tujuan akhir dakwah
Rasulullah SAW. Madinah diperkeat untek dijadikan sebagai
basis mencapai lujuan dakwah yang lebih besar yaitu penyebaran
Islam keseluruh dumia. Selamjumya (Majdalawiyy, 1991:32)
memperkatakan bahwa usaha yang dintamakan oleh Rasulullah
adalah program perbatkan dan penyusunan kembali umat Islam,

*Diosen 1lmu Nakwah pada Fakultas Dakwah {ATN Tmam Bonjol Padang.
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Negara dan pemerintah i Madinah adalah membenahi i
mengokohkan akidah para pengikutnya, membangun  masjid,
mempersandarakan  antara  Anshar  dan Mubhajirin,  serta
mewujudkan perjanjian damai antara umal Islam dan arang
Yahudi. Sebagai bentuk pengokohan dalam dakwah Islamiyah,

Seterusnya  al-Maududi (1987:87), mengatakan bahwa
gerakan dakwah Islamiyah merupakan mnggungjawab bersama
umat Islam. Dalam perkembangan dakwakh sekarang ini, aktivitas
vang dilaksanakan secara individu sering menghadapi problem
oleh sebab itu sebagai alternatif dakwzh secara berkelompok atau
berorganisasi yang cakap dan perencanaan varg lebih profesional.
Artikel i memfokuskan pembahasan kepada  manajemen
organisasi  sebagai media  dakwah Islamiyah. Justm  itu
pembshasan  arbikel ini  difokuskan kepada  pelaksanaan
aklivitasnya karena scsuatu aktivitas keagamaan dapat dilakukan
oleh setiap institusi, furusan atau organisasi sosial lainmya. Proses
administrasi institusi dakwah senantiasa berubah dari zaTan
Rasulullab SAW hingya ke hari ini. D zaman Rasulullah SAW
terdapat beberapa wilsyah-wilayah  baru dengan pubernur
rrasing-raasing. Administrasi di wilayah tersebut secara langsung
berperan sebagai institusi dakwah untuk menvebarkan  dan
melaksanakan tuntutan Tslam.

Perbedaan  wilayah dan  bentuk  administrasi  tidak
menimbulkan permasalahan yang signifikan karena Selnuanya
diselaraskan (i bawah satu administrator yaitu Rasulullah SAW,
Administrasi  Rasulullah SAW  tersebut berdasarkan  kepada
sumber wahyu ilahi vailu al-Qur'an dan Sunnab, termasuk g
ijtihad para sahabat. tupun tidak keluar dar perintah Allah SWE
Kedudukan Rasulullah SAW sebagai senrang pemimpin yang
mengirus administzasi serta segala keputusan dan perintahnva
dipatuhi olch seluruh pengikulnya, Namun begity Rasulullah
tetap berdialog dengan para sahabat untuk menyukseskan urusan
agama, politik dan hal-hal yang terkait dengan administrasi |
Buraey 1985:219), Dengan kata lain, kepulusan jama‘e lebih
diutamakan olely Rasulullah dar mengaunakan keluasaan vetp,
Dalam urusan administrasi nilai rohani dan nilai jasmani Lelah
digabunykan serentak dan dimaksimalkan melalui administrasi
Islam. Oleh sebab i, dasar akidah yaitua #'tigad perly digerakian
bersamaan dengan syari'ah lslam vang terdird dari ibadah dan
mua'malah. Administrasi melibatkan kelompok  sosial yang
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bekerja atau berusaha untuk mencapal fujuan hidup yang sama
yaitu keredhaan Allah SWT. la perlu kepada dasar mua'malah
yang berlandaskan syariah Islam dan berasaskan akidah
Islamiyah.

Jika institusi yang didirikan oleh umat [slam berdasarkan
kepada nilai agidah dan syari’at Islam, maka ia termasuk dalam
institusi dakwah. Sebaliknya jika institusi tersebut  hanya
mempunyal tujuan untuk membantu masyarakat Islam dan
dilaksanakan aktviatas-aktivitas keagamaan (dakwah) maka
dikatakan sebagai institusi sosial Islam.

1. Peran Administrasi dalam Organisasi Dakwah

Administrasi wujud dalam semua gerakan dakwah Lslamiyak,
bentuk administrasinya berbeda dengan latarbelakang sebuah
institusi dan aktivitas yang dilakukan, Perbedaan ini lidak
menimbulkan permasalahan karena ia mempunyal tupaan yang
sama yaitn  mengembangkan  ajaran Llam,  Manajemen
administeasi dalam  dakwah lslamiyah berdasarkan kepada
Inberapa kansep dasar administrasi. Di mana ia berperan unmk
melancarkan proses urusan administrasi dan aktivitas dakwah
Isfamiyah, antara perannya ialah

a. Membuat kepulusan

Islam membuka peluang seluas-luasnya kepada setiap lembaga
stz nsttusi untuk melakukan dakwah dan membuat keputusan
dalam persoalan yang berkaitan dengan urusan administrasi, Apa
juga keputusan yang dianggap wajar dan tiddak Terenlangan
dengan syariat Islam bisa dilakukan. Setiap kepulusan wvang
diambil berdasarkan kepada keperluan fertentu. Ja Hdak
dibenarkan menggunakan teori sendiri semala-mata mengejar
material dan tuntutan hawa nafsu, karena Allah SWT telah
menyediakan peraburan alau syariat sebagal jalan yang bemnar,
sebagairmana firman Allah SWT, dalam surah al-Maidah (2} ayat
48 scbagal berikul:

L s A L Bl R ST I3 G il il
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Artinya: Dan Kami lelah turunkon kepadamu Al-Chirin dengan
membaa  lebenaran,  membenarkan aps yang
seheiumnya, Yot Kitab-Kitab  (yang  diturunian
t-efm‘m.‘rmya,l tan batu wjion terhadzp Kilal-Kitab yang
tain itu; Maka putuskanlel perkara srereka memernl
apa yang  Allak  twrunken  dap fonganleh ke
mengikutt hawa nafsu mercka dengan memnggalkan
kebenaran yang telah datang kepadann. untuk Uap-tii
wmal di antara kamy, Kamd berikan aturan dan jalen
yang ferang, Sekiranya Allah smenghendakd, niscaya
eamu difadiken-Nya satu wmat (saja), tetapi Allah
hendak  mengufi  mame  terhadap  pemberian-Niye
kepudanu, Maka berlomba-lombalak berbunt kebufitam.
manya kepada Allah-lah kembali karny sermimya, lila
dilberitalukan-Nya hepedamu apa yang telal kanm
perselisifikun (b,

Sesuatu kepulusan vang melibatkan hukum dan persoalan
yang mendusar barus merujuk kepada majelis syura vang terdiri
dari ulama muktabar. Sekiranya keputusan yang diperlukan
melibatkan sosl administrasi unum yang tidak meliputi persoalan
dasar. dapatb direncanakan pads tingkat unit administrasi dan
bagian. Walau bagsimana pun adalabh wajar dJimformasikan
kepada majelis syura untuk ditelid agar tidak bertentangan
dengan ajaran Jslam,

Feputusan atau dasar yang sesual adalah berasaskan
kepada tujuan, kepemimpinan dan perencanaan yang sistematis
(Muhammad, tth:l 15—‘113}. Apabi]a i\EPlll‘IJS:IJ‘l vang ditual
lersebut berhasil diselaraskan dan dapat memenubi lustutan
dunia dan akhiral, administrasi tersebut tenlu telah mencapai satu
jalain yang diredhai oleh Allah sebagaimana yang dirangsangkan
oleh Rasulullah SAW. Setiap kepulusan yang sesuzi denpan
tuntutan Islam tenti akan membantu memberi semangat kerja dan
mematuhi sepala perintah yang diputuskan. Dengan demikian

Jurral Wme Sosal dan :F'nglemﬁq ngen M&Et}m‘:‘l.ﬁaf
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tetap dilandasi vleh firman Allab SWT sebapaimana  yang
tergambar dalam surah an-Nisa, {1) ayat 65 seperti di bawah:

P LI P T, o S e L, Ll MR Ol ot LA =¥
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Artinya : Muka demi Tuhanmu, niereka (pucda hakekatmyn) tudik
beriman hingga meveka menjodikan Koy hakim
terhadep perkara yang mereki perselisitkan, ke paudiim
wereka  Hdak merasa dolem hati merekn  sesuatu
keberutare terhuciy putusan yang kanu beriker, dan
miereki menerima dewgan seperuziiyn.

h. FParencand#an

Admirdstrast vang baik mempunyal perencanaan program
vang lancar dan dapat menggerakkan semua lapisan anggota
organisasi. Perencanaan yang dapat menjamin kenyamanan
anggota bekerja. la disetarafkan dengan kemampuan yang ada, ia
merapakan satu proses yang dibenluk secara lersusun, lerus
menerus, tidak ovetlep antara satu sama lain dan tidak terjadi
pembaziran { Hussey 1074:3),

Pengembangan dan perumbuhan manajemen administrast
adalah tergantung kepada kecakapan membual perencanaarn.
Sebual vrganisasi dakwah tidak hanya sckedar melakukan
aktivitas atau operasional, kesadaran, bimbingan den kebajikan
tetapi hendaklah mersncenakan untuk memjadikannya  sebapgat
Hang administrasi dalam sebuah regara, seperti maerencanakan
strateyi perekonomian, pertabianan, permbangunan sosial dan
sehayainya, Jalu pembefaan terhadap umat Islam tetap terjamin,
Asas perencanaan ini berhubungloit dengan  kepemimpinan,
pengorganisasian, dorongan, komunikasi dan penyclarasan.

€. Kepemnimpinan

Kepemimpinan  adalah  satu  elemen  penling dalam

manajemen, sebuah administrasi akan maju apabila pernimpinnya

matang dalam memene] administrasi dan mempunyal il yang
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terbuka  serta  bersatu  dengan  pemikiran anggota atau
bawahannya yaitu kesatuan pikrak. Tetapi perbedaan yang besar
antara kepemimpinan wlama dan umara. Di mana [slam telah
menetapkan bahwa kepemimpinan ulama mernjad pemimipin
tertinggi karena mereka lebih arif/ mengenal Islam dan bantutan-
tuntutannya. Mereka memimpin manusia di dunia dan akhirat,
mereka yang mewarisi kepemimpinan para nabi.

Eemudian dilkut dengan kepemimpinan umara yang
menckuni - administrasi negara. Unara ini tentu mercka yang
mematuhi segala tuntutan Islam agar mercka dipatuhi olch
selurnh umat Islam. Perintah ini telah dijelaskan dalam surah an-
Nisa (4) ayat 59 sebagaimana berikut ini:

T T T . BgE E g
o By U T RO o [ R

doal pidam o
I

il i il & % o e .
S VLA G ek &S 0l el AT 15,80 e d

#3,6 Sl E
Artirtya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dun
taatilah Rasul (Nia), dan ulil s di anfera kam,
kemudian fikn kamu berlainan Pendapal tentan
sesuaty, Makn kemboltbanlah ia keperda Allah (AL
CQur'an) den Rasyl (sunmabmya), fika kamy benur-
benar beriman kepuda Allakh dan hari kemucian, Wiy
dewsildan ity lebit whoma (baginu) dan ebil baic
akibatnya,

Sebaliknya, apa yang terjadi adalal kebanyakan umara
sekarang, bukan terdiri dari kalangan utama dan pejuang-pejuang
Islam, tetapi mereka bordasarkan perjuangan bangsa, material dan
seumpamanys. Sepatutnya wmara itu mestilah  terdliri dari
kalangan ulama atau para pejuang Islam. Oleh sobab itu, dalam
trusan administrasi fslam pemimpin sebuah organisasi dakwah
scharusnya terdiri dari kalangan kalangan ulama. Tidak boloh
sekali-kali diletakkan seseoranyg itu bukan pada tempalnya karena
bisa  menimbulkan kepincangan  dalam  administrasi,
Eepemimpinan secorang ulama akan mengarahkan administras
organisasi ke jalan yang diredhai Allah SWT. Mercka fuga akan
diberi kepercaysan vang sepenuhnya oleh seluruh masyarakat

Jurmal Iimu Sosial dan Fﬁ'ngemﬁnﬂﬁnn J{ustpm&qt
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Islam. Dengan perkataan lain, mereka akan dibweri balasan, dalam
menaungi  sesuatu  administrasi apakah ia dalam urusan
keduniaan ataupun keakhiratan

d. Pengorganisasian

Pengoryanisasian  merapakan  pelaksanaan  dari  keputusan-
keputusan yang diambil setelah dibuat perencanaan vang teratur
berpedoman kepada tujuan. la lebih dikenal melalui pembahagian
tugas untuk anggota orpanisasi serta mengatur sumber fisik dan
temaga secara tersusun dan memaksimalkan pPenfEunaanya. la
dibentuk dari kalangan anggota organisasi mengikul jabatn dan
kemampuan masing-masing, la merupakan salu amanah Allah
SWT supaya pelaksanaan tugas berjalan dengan adil dan saksama,
firman Allah SWT dalam surah an-Nisa ayat 58 sebagai berikut:

Y

= Ea o ] B - LE =8
of W5 L8R5 15 bl Jieana¥inis St

| pasis
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Bl Lao ] ,:J_! ﬁ%hﬂ@guﬁl ,Jl J..Ldl:-

Arlinya : Sesungguhnye Allah menyurich kame FIE TN
amunat  kepada yung berhak  menerimanyn,  dan
{remynrult ko) apabila renetuphan hukum di
antara manusia supaiw kamy mwectepkan dengan
il Sesungeulimya Allale memberi pengajurun yang
sebatk-buiknye  kepudamu,  Sesungeuhnye  Allah
adalsh Maha mendengar lagl Malu melihat,

D4 dalam proses pengorganisasian, (ubior kepemimpinan
menjadi persoalan ulama karena ja menentukan kepercayaan
wmum unluk menerima dakwah, Sedangkan faktor struktur
administrasi menjadi kekuatan dalam operasi sebuah institusi
dikwah. Selerusnya faktor kelengkapan proses jugs dijadikar:
pelenghap kepada kesempurnaan dan keporhuan dalam dakwah,
Faktor struktur dan kelengkapan ini mary pakan sualy gambaran
kepada umum yang dapat menarik jiwa dan mendekatkan merska
dengan islam

e Dorongan

THITLMA Vel Ml Mo 5. Ohtober 2012
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(4 dalam ussha memberi kepuasan kepada anggota administrasi,
faktor dorongan memainkan peranan yang penting. la akan
membentuk  satu  kecenderungan  bekerja  dan  merupakan
kehendak hati yang memberi rangsangan untuk melaksanakan
kerja ( Sulaiman, Lth:213). Dengan demikian dalam usaha menarik
anggota dalam sesebuah institusi beberapa kaedah telah dibuat
apakah ia melalui upah, moral, peraturan dan penelapan tujuan.
Darongan dalam melaksanakan fugas Islam sekarany telah mulai
diselaputi oleh ganjaran atau sumbangan. Faktor material menjadi
dasar kepada pelaksanaannya, kadangkala Faktor moral menjadi
daya tarik terus bekerja karena ingin mernbalis budi dan mencari
kepuasan scrta ketenangan berinteraksi di tempet Lerja. Oleh
sebab itu, dorongan melalui upah atau ganjaran dan moral atau
akhlak memjadi daya penggerak utama. Sedangkan melalui
peraturan dan penetapan tujuan hanya bisa dicapai oleh anggota
yang mengutamakan hak Islamn, keikhiasan dan kerelaan untuk
berkhidmat kepada Islam. Melalui acara ind, Hdek semua orang
dapat mencari kepuasan pekerjasn karena ia lebih membentuk
rilai di dalaes jiwa sesenrang pejuang dan pendakwah. Pemimpin
hanya boleh membinanya melahn motivasi dan bimbingan
kerohanian,

£, Komunikasi

Komunikasi berperan dalam menyatupadukan semua anggota
dalam satu administrasi, mewujudkan satu pemahaman i antara
pemimpin dengan pelugas-petugasnya yang akan membina satu
kekuatan dalam perencanaan, pengorganisasian dan pela ksanaan,
Kesempurnaan administrasi dalam dakwah tergantung, kepac
kesempurnaan  komunikasi.  1a mernbanty  mewrjudka
penyelarasan usaha ikatan perhubungan, kerjasama di kalang
angpota dan mampu member pelayanan yang mermuask
kepada keperluan masyarakat. Kepuasan dan tindakan
diambil akan disalurkan melahii komunikasi

Umumnya sistem komunikasi [slam selalunya bt
datain bentuk  tidak formal, akan tetapi  dalan o
administrasi, ia menjadi suatu yang formal yang perlu oi
dalam semua bidang apakah di kanior atau diluar. Pema
dan kelangsungan komunikasi belum lap dienggap &
menurnt prinsip dakwah selagi ia lidak diamalkan dan ¢

Jurnod Himu Sosial dan Pengembangan
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Dengan demikian proses komonikasi dakwah bukan sekedar
untuk menarik  perhatian masyarakat dan menampakkan
koborhasilan dalam urusan administrasi, tetapi untuk dihayati
sebagai satu cara hidup. Penpghayatan adalah salah satunya yang
dapat  membentuk kemuliaan sebagai dasar ketaqwaan,
sebagraimana firman Allah SWT dalam surah al-Hujurat (49) ayat
15 sebagai berikut

A Shanidteng o el R " wow aE L
el L3S [sadd :&EL&&._.:JU £ > o Saals ) T gl
£ =
\_,;.'_."'!"'J'_f‘l'c"""'l'l'i.]!'l- '""T |""S:.9J%-|._j|
Artinva: [le munusia, Seswagsutinge Kami menciplakan ki
durt seorwmy laki-luki dun seorang perempmaan dan
menpedikan kamu berbengse - bungsu dap bersuio-
sukw  supayn  kamw  suling  kenal-mengenal,
Sesunggulnye orang wang paling mulin dimtarg
b elistst Allah inleh orang yang pefing tagou
digntura  kamu.  Sesungeuhnya  Allal Maha

menyetuina lugt Matin Mengenal,

£ Penyolarasan

Suatu keadaan yang sangat penting dalam administrasi dakwah
1alah adanya penyelarasan dalam semua benbuk manajemen,
Fanyelarasan hendaklah berlandaskan kepada perscalan dasar
Islam don jupgs Hdak bertentangan dengan akidah dan syariat
Islam. Hal yang seperfi demikian skan dapat menyatupadukan
sepala bndakan di dalamy administrasi dan berhasil dengan
memanfaatkan SDM dan material tanpa pembaziran. Proses
penvelarasan akan terfadi apabila sistem komunikasi, struklur
administrasi dan pengawasan berjalan lancar dan baik. Suatu
mekanisme - penyelarasan dalan bentuk  kelompok-kelompok
diskusi Jan pemufakatn perlu diwujudkan, Dengan adanya
penyelarasan ini segala permasalzhan  admindstrasi dan
masyarakat akan dapat dialasi dengan baik.

Kesimpulan

TATTERR Vol Il Mo 5 Chtober 2002
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Urusan administrast dakwah Islamiyah bukanlah suatu persoalan
yang sulit untuk  dilaksanakan. Kesemua dasar-dasar dan
peraturan-peraturan umum telah diganskan di dalam al-{uran
dan Sunnah. Curna ia memerlukan kepribatinan dan keyakinan
individu dan masyarakat Islam untuk mengamalkannya.

Mamun begitu, individa dan masyarakat lstam sekarang
pecarn umum mencari jalan yang sublit melalui wsaha-usaha
mengubah dasar-dasar dan peraturan-peraturan umum lersebut
Sedangkan ada juga yang mencoba memikirkan kaedah yang
dianggap sesuai untuk masa kini tetapi lidak sclari dengan fitrah
manusia. Usaha-usaha seperti ind merugikan masa dan menambah
kos perbelanjaan.

Dakwah kepada Islam adalah suatu pekerjaan pembaruan,
perubahan dan pergerakan vang memerlukan usaha mencari satu
formula  yang dapat mengperakkannya. Melihat  kepada
pengertian  tentang  dakwah, jelas bahwa usaha  dakwah
merupakan suabu pekerjaan besar dan memerlukan perencanaan
yang telii untuk menentukan tujuannya. Kelompok atau
oreanisasi adalah keperluan manusia, sedangkan administrasi
adalah keperluan kelompok atau organisasi. Sekiranya tdak ada
pengadministrasian, maka akan lerjadi ketidakteraturan dan
kelompok itu akan hancur berantakan.

Tantangan dakwah yang besar akibat kelemahan umat dan
kerakusan musuh Tslam membuat tuntutan berorganisasi dan
peran administrasi dalam berdakwah menjadi satu keperluan
karena kekustan it lahir dard danpada penyusunan. Manhaj
Islam sendiri berdiri di atas dasar penyusunan yang teliti
Penjelasan schelum ini mengemukakan bahwa Rasulullah SAW
telah berhasil menanamkan roh organisasi dan peran administrasi

Islam.
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